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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Instrumen keuangan yang memiliki peran penting guna meningkatkan
pertu han dan pembangunan ekonomi nasional adalah pasar modal (Lubis dkk.,
2024). Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menunjukkan bahwa pasar modal
di Indonesia menunjukkan perkembangan dan pertumbuhan yang signifikan,
dibuktikan dengan peningkatan jumlah investor setiap tahunnya. Pertumbuhan
investor begitu penting bagi suatu negara karena investor menjadi roda penggerak
ekonomi baik untuk negara maupun global (Abidah & Suryandani, 2024). Data
yang dipublikasikan oleh KSEI menunjukkan bahwa jumlah Single Investor
Identification (SID) atau jumlah investor individu investor perorangan mengalami
pertumbuhan secara signifikan dari 10.311.152 pada tahun 2022 menjadi
12.168.061 pada tahun 2023, dan mencapai 14.871.639 pada tahun 2024.
Pertumbuhan ini berlanjut hingga Januari 2025 dengan total 15.161.166 investor,
yang mencerminkan kenaikan sebesar 1,95% dibandingkan tahun sebelumnya.
Selain itu, komposisi investor di pasar modal mayoritas terdiri atas individu dengan
rentang usia dibawah 30 tahun yang mencakup 54,71% dari total keseluruhan
investor.

Berdasarkan klasifikasi jenis pekerjaan, partisipasi investasi di pasar modal
didominasi oleh kelompok pegawai negeri, swasta, dan guru dengan proporsi
mencapai 32,65% pada bulan Desember 2024 dan telah mengalami kenaikan
menjadi sebesar 33,40% pada Januari 2025. Sementara itu, proporsi investor dari
kalangan pengusaha tercatat mengalami penurunan dari 20,74% pada Desember
2024 dan menjadi 20,41% pada Januari 2025. Penurunan proporsi juga tercatat pada
kelompok ibu rumah tangga dari 6,09% pada Desember 2024 menjadi 6,01% pada
Januari 2025, serta kelompok pelajar dari 22,67% pada Desember 2024 menjadi
22,27% pada Januari 2025. Disisi lain, kelompok dengan kategori pekerjaan
“lainnya” mengalami kenaikan proporsi dari 17,85% pada Desember 2024 menjadi

sebesar 17,91% pada Januari 2025 (KSEIL 2025).




Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi yang meliputi Pegawai Negeri Sipil

(PNS) serta Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang
menjalankan tugas di instansi pemerintahan. ASN termasuk dalam kategori
pekerjaan yang memiliki kestabilan finansial yang baik serta latar belakang
pendidikan yang tinggi. Partisipasi ASN di pasar modal juga dapat berkontribusi
terhadap penyediaan dana jangka panjang yang dibutuhkan oleh sektor swasta dan
pemerintah untuk pembiayaan proyek strategis nasional, termasuk pembangunan
infrastruktur dan ekspansi usaha (Lubis dkk., 2024). ASN juga berperan penting
sebagai agen perubahan dalam membangun budaya ekonomi produktif, mengingat
posisi mereka sebagai teladan dan pelayan publik (OJK, 2023). Keikutsertaan ASN
dalam pasar modal juga dapat memperkuat integrasi keuangan domestik dengan
sistem keuangan global, menjadikan Indonesia lebih kompetitif di kancah
internasional. Oleh karena itu, penguatan literasi keuangan dan pengembangan
kebijakan insentif investasi untuk ASN menjadi penting dalam mendorong
partisipasi aktif mereka di pasar modal.

Meskipun terdapat peningkatan minat terhadap aktivitas investasi, tingkat
pengetahuan tentang investasi di kalangan ASN, masih menjadi tantangan. Banyak
ASN belum sepenuhnya memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep
dasar investasi maupun mekanisme investasi yang ada di pasar modal. Dari studi
pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti terhadap ASN di Kabupaten
Trenggalek, diketahui bahwa partisipasi ASN dalam investasi pasar modal masih
berada pada tingkat yang rendah. Temuan awal menunjukkan bahwa pengetahuan
jenis investasi di kalangan ASN cenderung terfokus pada instrumen yang dianggap
aman dan mudah dipahami. Sebanyak 87% responden atau lebih dari 20 orang
memilih emas sebagai instrumen investasi utama. Selain itu, 56,5% atau 13 orang
menyatakan memilih deposito, sedangkan hanya 34,8% atau 8 orang yang memilih
saham. Adapun reksadana hanya dipilih oleh 8,7% responden atau 2 orang, dan
masing-masing 4,3% responden atau | orang memilih obligasi dan tabungan
sebagai jenis investasi yang mereka ketahui. Preferensi terhadap emas dan deposito
mengindikasikan bahwa mayoritas ASN masih cenderung memilih instrumen

investasi konvensional dan berisiko rendah dan dianggap aman karena keterbatasan




dalam pemahaman terhadap berbagai jenis instrumen investasi. Sementara itu,
sekitar 65,2% responden mengakui bahwa mereka hanya memiliki pengetahuan
yang terbatas mengenai investasi, baik dari segi jenis instrumen, risiko, maupun
potensi keuntungan. Rendahnya literasi ini juga tercermin dari pemahaman mercka
mengenai modal awal investasi, di mana 52,2% responden masih beranggapan
bahwa investasi membutuhkabdana besar, yakni antara Rp500.000,- hingga
Rp1.000.000,-. Kenyataannya, berinvestasi di pasar modal bisa dilakukan dengan
modal yang relatif keci, mulai dari Rp100.000 atau kurang melalui berbagai
platform digital. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
pengetahuan investasi di kalangan ASN melalui pendekatan edukatif yang
terstruktur dan berkelanjutan. Edukasi yang dimaksud tidak hanya mencakup
pemahaman tentang jenis-jenis instrumen investasi, tetapi juga meliputi
pengetahuan tentang risiko, keuntungan, serta mekanisme pasar modal secara
umum. Bursa Efek Indonesia (BEI) sendiri telah merespons kondisi ini dengan
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosialisasi dan seminar yang ditujukan bagi
ASN di berbagai daerah guna meningkatkan pemahaman dan minat investasi
mereka (Nurahmad, 2023). Dengan demikian, rendahnya tingkat literasi investasi
di kalangan ASN menjadi fenomena yang penting untuk ditelaah lebih lanjut,
mengingat potensi mereka sebagai kelompok masyarakat berpenghasilan tetap yang
memiliki peluang besar untuk terlibat aktif dalam aktivitas investasi, khususnya
investasi pasar modal.

Berdasarkan pada hal tersebut, minat investasi di pasar modal ASN Kabupaten
Trenggalek masih tergolong rendah, sehingga perlu adanya peningkatan minat
investasi di pasar modal pada masyarakat Indonesia, terkhusus ASN. Dikarenakan
ASN merupakan salah satu pekerjaan dengan tingkat pendapatan yang cukup stabil
dan memiliki tingkat pendidikan tinggi. Semakin tinggi jenjang pendidikan
seseorang, semakin luas pula pengetahuannya, termasuk dalam bidang keuangan
yang dapat membantu membuat keputusan investasi yang tepat (Kumala & Susanti,
2019). Guna meningkatkan minat investasi dari ASN, perlu adanya upaya yang
terarah dalam memberikan edukasi mengenai pengetahuan investasi dan modal

minimal yang digunakan. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah melakukan upaya




peningkatan minat investasi ASN dengan mengadakan seminar maupun sosialisasi
terlﬁ edukasi dan literasi kepada ASN di berbagai daerah (Nurahmad, 2023).
Menurut ﬁzeotj} of Planned Behaviour (TPB) oleh Ajzen 1991, TPB
menjelaskan minat seseorang dalam berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku (Salisa, 2020). Sikap dan kontrol
perilaku berkaitan dengan pengetahuan investasi. Pengetahuan investasi memiliki
kontribusi pada pembentukan sikap positif terhadap investasi. Sikap seseorang
terhadap perilaku terbentuk dari keyakinan yang timbul akibat perbuatan yang telah
dilakukan (Lestiana & Nurfauziya, 2023). Pengetahuan dan pemahaman investasi
yang semakin luas akan mengurangi hambatan serta risiko yang muncul, sechingga
individu terdorong untuk melakukan investasi saham. (Julianti & Wirama, 2024).
Pengetahuan investasi yang baik dapat meningkatkan kontrol perilaku yang
dirasakan karena individu merasa lebih siap dan mampu untuk membuat keputusan
investasi yang tegpat. Selain itu, kontrol perilaku dan norma subjektif berkaitan
dengan adanya modal minimal investasi. Dalam konteks investasi, modal minimal
investasi dapat menjadi faktor pembatas yang memengaruhi kontrol perilaku yang
dirasakan. Jika seseorang merasa bahwa modal yang dibutuhkan untuk memulai
investasi terlalu tinggi dan di luar kemampuan finansialnya, hal ini dapat
mengurangi keyakinan dalam melakukan investasi (Nasution dkk., 2022). Secara
simultan, sik; norma subjektif, dan kontrol perilaku berperan dalam
memengaruhi pendapatan. Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang
mendorong individu untuk berinvestasi. Semakin tinggi tingkat pendapatan,
semakin besar pula kecenderungan seseorang dalam mengambil keputusan
investasi sesuai dengan kemampuan finansial dan instrumen yang diinginkan
(Safitri dkk., 2024). Pendapatan yang lebih tin&i sering kali dikaitkan dengan sikap
positif terhadap investasi, karena seseorang akan memiliki lebih banyak sumber
daya untuk berinvestasi dan dapat menikmati keuntungan dari investasi tersebut.
Jika seseorang berada dalam lingkungan sosial yang memiliki pendapatan tinggi
dan aktif berinvestasi, mereka juga akan merasa didorong untuk mengikuti jejak
tersebut. Kontrol perilaku yang dirasakan berkaitan dengan seberapa besar

seseorang merasa mampu untuk melakukan tindakan berinvestasi.




Hal tersebut menjadikan pengetahuan dasar investasi sangatlah penting bagi
gon investor (Annisa & Sugiarto, 2023). Menurut Abidah dan Suryandani (2024)
Pengetahuan investasi merupakan aspek penting yang wajib dimiliki oleh setiap
calon investor. Hal ini dikarenakan tanpa pemahaman yang memadai terkait
investasi, seseorang cenderung tidak memiliki ketertarikan atau dorongan untuk
berinvestasi. Secara umum, seseorang cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi
apabila mereka mengetahui bahwa refurn yang akan diperoleh cukup tinggi
(Tandelilin, 2010). Bagi calon investor, memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai investasi merupakan aspek yang penting, hal ini untuk mencegah terjebak
dalam praktik investasi yang tidak logis, terjebak dalam penawaran investasi illegal,
mengikuti tren tanpa analisis yang matang, serta meminimalkan potensi kerugian
(Annisa & Sugiarto, 2023). Dalam era serba digital saat ini, pengetahuan investasi
dapat diperoleh dari mana saja, termasuk media sosial, meskipun akses informasi
melalui media sosial meningkat, pengetahuan tentang investasi di pasar modal tidak
serta merta mengikuti, sebagian besar ASN di Trenggalek lebih mengenal
instrumen investasi konvensional seperti emas dan deposito. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya edukasi yang lebih terstruktur dan mendalam guna meningkatkan
pengetahuan investasi di kalangan ASN, karena pengetahuan investasi merupakan
dasar pemahaman yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam aktivitas investasi.
Sejalarﬁngan penelitian Firdaus dan Ifrochah (2022), Hutapea dan Dewi (2021),
bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi.

Minat investasi seseorang dapat dipicu oleh beberapa faktor, salah satunya
modal minimal investasi. Modal minimal adalah syarat utama yang harus dipenuhi
oleh pemula saat ingin membuka rekening dan mulai berinvestasi di pasar modal
untuk pertama kalinya (Widiantari & Oktaliasari, 2022). Pengurangan jumlah
modal awal yang dibutuhkan memungkinkan individu dengan dana terbatas untuk
mulai melakukan investasi (Widiastiti & Yudantara, 2023). Modal yang tergolong
kecil memungkinkan semua kalangan untuk berinvestasi tanpa perlu menyiapkan
dana dalam jumlah besar. Maka dari itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) meluncurkan
kampanye “Yuk Menabung Saham” dengan menetapkan kebijakan nilai investasi

awal minimum sebesar Rpl00.000.- untuk pembelian saham di pasar modal.




Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti pada beberapa aplikasi investasi
seperti ajaib, bareksa, dan bibit, saat ini calon investor sudah dapat memulai
investasi reksa dana saham dengan modal awal sebesar Rp10.000,- melalui aplikasi
investasi seperti Bibit. Dapat disimpulkan bahwa penctapan modal awal yang
rendah memungkinkan investor untuk mulai berpartisipasi dalam kegiatan pasar
modal, dan akhirnya memberikan kontribusi terhadap peninﬁatan jumlah investor
secara keseluruhan. Sesuai dengan penelitian Haidir (2019) bahwa modal minimal
berpengaruh positif terhadap minat investasi.

Faktor lain yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap minat investasi adalah
pendapatan. Pendapatan adalah hasil yang diperoleh individu sebagai imbalan atas
pekerjaan yang sudah diselesaikan sebelumnya (Lestari dkk., 2022). Upah dan gaji
adalah komponen terbesar dari pendapatan (Arianti, 2020). Menurut Primasari dkk.,
(2024) pendapatan menjadi kunci utama dalam melakukan investasi. Pendapatan
menjadi salah satu tolok ukur untuk menilai kesejahteraan individu maupun
kelompok, sehingga tingkat pendapatan masyarakat dapat mencerminkan sejauh
mana kemajuan ekonomi dalam suatu masyarakat. Oleh sebab itu, pendapatan dapat
mempengaruhi minat investasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan dapat
berpengaruh positif terhadap keputusan dan minat seseorang dalam berinvestasi, di
mana individu dengan tingkat pendapatan yang memadai cenderung memiliki
peluang lebih besar untuk mengalokasikan dananya ke dalam aktivitas investasi
(Primasari dkk., 2024).

. Literasi Keuangan juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
minat investasi. Dﬁm hal ini literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi
yang memperkuat pengaruh pengetahyan investasi, modal minimal investasi, dan
pendapatan terhadap minat investasi. Literasi keuangan merupakan pengetahuan
serta pemahaman mengenai konsep keuangan pribadi yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan membuat keputusan yang efektif untuk mengatur
keuangan pribadi (Muhammad & Andika, 2022). Menurut Susdiyani (2017),
Literasi keuangan yang baik juga memotivasi orang untuk berinvestasi pada banyak
aset, sehingga dapat dipastikan mereka merencanakan investasinya. Tingkat

pemahaman atau literasi seseorang dapat membentuk sikap positif pada individu,




yakni keyakinan bahwa investasi memberikan keuntungan schingga meningkatkan
minat untuk berinvestasi (Lestiana & Nurfauziya, 2023). Hal ini didukung
penelitian oleh Sulistyowati (2014), Parulian & Aminnudin (2020), dan Safitri dkk.,
(2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
minat investasi.

Berdasarkan kajian literatur dari berbagai penelitian terdahulu, ditemukan
adanya inkonsistensi hasil terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat
investasi. Firdaus dan Ifrochah (2022) mengemukakan bahwa pengetahuan
investasi, memiliki pengaruh positif terhadap minat individu dalam berinvestasi.
Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Pajar & Pustikaningsih (2017) serta
Lisdayanti & Hakim (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara tingkat pengetahuan investasi dan minat untuk melakukan investasi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman sesecorang terhadap investasi,
maka kecenderungan untuk berinvestasi pun akan semakin besar. Selain
pengetahuan investasi, modal minimal juga menjadi variabel yang menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap minat investasi. Haidir (2019) menyatakan bahwa
modal awal yang rendah dapat mendorong minat individu untuk mulai berinvestasi.
Hasil ini didukung oleh temuan Lisdayanti & Hakim (2021), serta Dwiputri dkk.
(2022) mengungkapkan bahwa bahwa modal minimal, memiliki pengaruh positif
terhadap minat investasi, sehingga semakin terjangkaunya modal awal dapat
menjadi faktor pendorong meningkatnya partisipasi masyarakat dalam aktivitas
investasi. Selanjutnya, pendapatan juga merupakan variabel yang secara signifikan
memengaruhi minat individu dalam berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Primasari dkk., (2024) menunjukkan pendapatan memiliki pengaruh positif
terhadap minat investasi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Hutapea &
Dewi (2021) serta Rendrayana dan Haqim (2023), yang menyatakan bahwa
individu dengan pendapatan yang memadai memiliki kecenderungan lebih besar
untuk melakukan investasi, karena dianggap telah memiliki kestabilan finansial
yang memungkinkan untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya ke dalam

instrumen investasi.




Meskipun demikian, hasil temuan dari beberapa penelitian menunjukkan
adanya perbedaan, salah satunya terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Haidir (2019) dan Aini dkk., (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan atau
pemahaman mengenai investasi tidak berpengaruh terhadap minat individu untuk
berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa meskipun seseorang
memiliki pemahaman yang baik mengenai investasi maupun potensi keuntungan
seperti dividen yang diperoleh, hal tersebut tidak secara otomatis mendorong
individu untuk mengambil keputusan untuk berinvestasi. Demikian pula, penelitian
yang dilakukan oleh Mahdi dkk., (2020) dan Aini dkk., (2019) terkait dengan modal
minimal menunjukkan bahwa modal minimal tidak berpengaruh terhadap minat
investasi. Dengan kata lain, besaran modal awal yang diperlukan tidak selalu
menjadi pertimbangan utama bagi seseorang dalam memutuskan untuk melakukan
investasi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Trisnadew1 dan Sari (2023)
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap minat
berinvestasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki
pendapatan yang cukup, belum tentu hal tersebut mendorongnya untuk terlibat
dalam aktivitas investasi. Sehingga dari penelitian sebelumnya terdapat research
gap atau kesenjangan hasil penelitian karena adanya inkonsistensi penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi serta menganalisis berbagai
faktor yang berpengaruh minat investasi, mengingat adanya ketidakkonsistenan
hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya. Berbeda dari penelitian terdahulu yang
mayoritas menggunakan mahasiswa sebagai subjek, penelitian ini difokuskan pada
Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai subjek dalam penelitian. Alasan peneliti
memilih ASN sebagai subjek dikarenakan peneliti ingin melihat dengan sudut
pandang yang berbeda dan disesuaikan dengan fenomena tingginya investasi di
pasar modal dari kalangan pegawai negeri, swasta, dan guru, namun tergolong
rendah untuk minat investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek,
mengingat ASN merupakan pekerjaan yang menjajikan, karena memiliki tingkat

pendapatan yang cukup stabil.




Berdasarkan hal diatas, muncul ketertarikan peneliti untuk dapat mengetahui
berbagai faktor yang rﬁnengaruhi minat investasi ASN di Kabupaten Trenggalek,
sehingga mengangkat judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal
Investasi dan Pendapatan Terhadap Minat Invesﬁi di Pasar Modal Aparatur
Sipil Negara (ASN) Kabupaten Trenggalek Dengan Literasi Keuangan

Sebagai Variabel Moderasi” sebagai judul penelitian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi
di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten Treﬁgalek?

2. Apakah modal minimal investasi berpengaruh positif terhadap minat
investasi Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten Trenggalek?

3. Apakah pendapatan berpengaruh positif terhadap minat investasi Aparatur
Sipil Negara (ASN) Kabuﬁen Trenggalek?

4. Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh pengetahuan investasi
terhadap minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN)
Kabupaten Trenggalek?

5. Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh modal minimal
investasi terhadap minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara
(ASN) Kabupaten Trenggalek?

6. Apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh pendapatan terhadap
minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten
Trenggalek?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Mengetahui apakah pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap
minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten
Trenggalek. .

Mengetahui apakah modal minimal investasi berpengaruh positif terhadap
minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten
Trenggalek. .

Mengetahui apakah pendapatan berpengaruh positif terhadap minat investasi
di pasar modal Aparatur Sipil Negara ( ) Kabupaten Trenggalek.
Mengetahui apakah literasi keuangan memoderasi pengetahuan investasi
terhadap minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN)
Kabupaten Trenggal

Mengetahui apakah literasi kenangan memoderasi modal minimal investasi
terhadap minat investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN)
Kabupaten Trenggalek. =

Mengetahui apakah literasi keuangan memoderasi pendapatan terhadap minat

investasi di pasar modal Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabupaten Trenggalek.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut:

L:

Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dan literatur
sehingga dapat menambah wawasan baru dan ilmu yang di peroleh dapat
diimplementasikan. Memberikan informasi dan gambaran mengenai pengaruh
pengetahuan investasi, modal minimal, dan pendapatan terhadap minat
investasi dipasar modal pada ASN.
Manfaat Praktis
a) Bagi Pemerintah dan Bursa Efek Indonesia (BEI)
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan maupun
evaluasi bagi pemerintah dan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk dapat
mengupayakan strategi dalam mendorong minat investasi bagi ASN di

Indonesia.
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b) Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Trenggalek
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai
investasi di pasar modal, schingga dapat mendorong peningkatan minat
investasi di kalangan ASN Kabupaten Trenggalek.
¢) Bagi Mayarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada

masyarakat luas mengenai investasi pasar modal sechingga minat memulai

investasi semakin besar.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah ASN yang aktif bekerja di kabupaten
Trenggalek. Batasan pada penelitian ini hanya berfokus pada variabel pengetahuan
investasi, modal minimal, dan pendapatan terhadap minat investasi ASN di
Kabupaten Trenggalek, serta variavel literasi keuangan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini juga hanya berfokus pada tahun 2025.




(6
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Pwlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskripti.
Menurut Sugiyono (2019) pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian
yang didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan dalam meneliti populasi
atau sampel tertentu. Metode ini bertujuan guna menguji hipotesis yang sebelumnya
telah disusun dengan memanfaatkan instrumen penelitian sebagai alat
pengumpulan data, serta menganalisis data menggunakan teknik-teknik kuantitatif
atau statistik. Menurut Sugiyono (2019) penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengamati satu atau lebih variabel ta membandingkan ataupun menganalisis
keterkaitannya dengan variabel lain. Pada penelitian ini, data yang digunakan
merupakan jenis data primer yang dikumpulkan secara langsung dari responden
melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan Google Forms dan dikirimkan

secara online kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Trenggalek.

(6
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi pelaksanaan kegiatan penelitian oleh penulis.

Dalam hal ini, penelitian dilakukan di Kabupaten Trenggalek pada tahun 2025..

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut pada tabel 3.1 menjelaskan definisi operasional variabel dan indikator
pada penelitian ini, operasional variabel yang digunakan tersaji pada gambar

berikut:
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Tabel 3. | Definisi Operasional Variabel Penelitian

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. | Pengetahuan | Pengetahuan  dasar | 1. Pengetahuan Skala Likert
Investasi yang harus dimiliki | terhadap
(X1) dalam berinvestasi |  instrumen
adalah  pengetahuan | investasi pasar
investasi  (Pajar & | modal.
Putikaningsih, 2017). | 2. Pengetahuan
Pemahaman dasar | mengenai
mengenai  investasi, | tujuan
seperti imbal hasil | investasi.

(return), risiko, serta
berbagai jenis
instrumen  investasi,
dapat mempermudah
seseorang dalam

mengambil keputusan

yang tepat saat
berinvestasi
(Merawati & Putra,
2015).

3. Pengetahuan
mengenai
risiko

investasi.

4. Pengetahuan

atas tigkat
pengembalian

investasi.

o

. Pengetahuan
umum terkait
investasi di
pasar modal
lainnya.

(Kusmawati,

2011)
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Indikator

No [ Variabel | Definisi Operasional Skala
2. | Modal Modal minimal | 1. Penetapan Skala Likert
Minimal investasi merupakan modal awal
Investasi sctoran awal dalam untuk
X2) membuka  rekening investasi.
saham untuk investor | 2. Modal
pemula yang pertama investasi
kali terjun di dunia minimum
pasar modal yang
(Widiantari & terjangkau.
Oktaliasari, 2022). 3. Pembelian
saham dalam
jumlah
minimal.
4. Menambah
atau
mengurangi
modal
investasi.
(Aini dkk.,
2019)
3. | Pendapatan | Sejumlah penghasilan | 1. Pendapatan Skala Likert
(X3) yang diperoleh pokok.
seseorang atas | 2. Pendapatan
imbalan dari tambahan

pekerjaan yang sudah
dilakukan sebelumya
adalah  Pendapatan.
(Lestari dkk., 2022).

3. Pendapatan

lain-lain.
(Afriadi dkk.,
2022)
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No | Variabel | Definisi Operasional Indikator Skala
4. | Literasi Literasi Keuangan 1. Pengetahuan | Skala Likert
Keuangan merupakan Umum
(M) sekumpulan Mengenai
pengetahuan dan Keuangan
keterampilan yang 2. Tabungan
dapat memungkinkan dan
seseorang untuk Pinjaman
mengambil keputusan | 3. Asuransi
dengan seluruh 4. Investasi
sumber daya (Ningsih, 2018)
keuangan yang
dimilikinya
(Taufigoh dkk.,
2019).
5. | Minat Minat investasi | 1. Timbulnya Skala Likert
Investasi (Y) | merupakan dorongan ketertarikan.
atau keinginan | 2. Munculnya
seseorang untuk keinginan
menanamkan dananya untuk
di pasar modal dengan terlibat.
harapan memperoleh | 3. Adanya
keuntungan di Keyakinan
kemudian hari | (Lisdayanti &
(Saputra, 2018). Hakim, 2021)

Sumber: Data diolah (2025)
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau elemen yang memiliki karakteristik
tertentu serta berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hal tersebut, populasi pada
penelitian ini yaitu ASN di wilayah Kabupaten Trenggalek yang aktif pada tahun
2025.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2019). Berdasarkan data dari Sistem Informasi Satu Data Statistik
Sektoral Pemerintah Kabupaten Trenggalek, jumlah ASN di wilayah Kabupaten
Trenggalek tercatat sebanyak 8.332 orang. Pada penelitian ini, populasi yang
nantinya menjadi objek penelitian memiliki jumlah yang tergolong besar, dan
terdapat keterbatasan dalam hal waktu, sumber daya manusia, serta anggaran yang
tersedia. Untuk itu, peneliti menerapkan rumus Slovin guna menentukan banyaknya
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dari total populasi sebanyak 8.332
orang, Rumus Slovin dimanfaatkan peneliti untuk menentukan besaran sampel

yang diperlukan sebagai berikut.
_ N
T 14+ Ne?

n
Keterangan:
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel
1 =Konstanta
e= Toleransi terhadap kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat diterima.
Dengan demikian dapat ditentukan ukuran sampel yang akan digunakan dalam
penelitian sebagai berikut:
Dimana :
N = 8.332 orang
e=5 % (0,05)
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8332

- -38159
"= 1+8332(0,05)2

Berdasarkan perhitungan rumus slovin tersebut, maka di ketahui bahwa
peneliti membutuhkan 381,59 sampel untuk penelitian ini dan akan dibulatkan
menjadi 382 responden. Namun, sampel tersebut masih tergolong umum dan tidak
semua populasi memenuhi kriteria. Untuk itu, peneliti menerapkan teknik
purposive sampling, yakni sampel yang dipilih mengacu pada kriteria tertentu
(Sugiyono, 2019). Kriteria tersebut mencakup ASN yang memenuhi persyaratan

tertentu, seperti:
a) ASN vyang aktif bekerja pada tahun 2025

b) ASN vang bekerja di wilayah Kabupaten Trenggalek
¢) ASN yang bekerja setidaknya 5 tahun

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berfungsi untuk mengukur setiap indikator variabel yang
dioperasionalkan dalam bentuk pertanyaan, dengan tujuan data yang diperoleh tepat
dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Setiap instrumen pengukuran memiliki
skala tertentu, dan dalam penelitian ini digunakan Skala Likert. Skala ini relevan
untuk mengevaluasi perilaku, pandangan, atau reaksi individu terhadap isu-isu
sosial (Sugiyono, 2019). Skala Likert yang digunakan pada penelitian ini memiliki

interval 1 (satu) hingga 4 (empat) sebagai berikut

Tabel 3. 2 Instrumen Skala Likert

No Jawaban Nilai Singkatan
1 | Sangat Tidak Setuju 1 STS
2 | Tidak Setuju 2 TS
3 | Setuju 3 S
4 | Sangat Setuju 4 SS

Sumber: Sugiyono (2019)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

kuesioner sebagai instrumen utama. Menurut Sugiyono (2019), kuesioner

merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk memperoleh jawaban

sesuai dengan persepsi mereka. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuesioner tertutup, di mana pilihan jawaban telah ditentukan sebelumnya

sehingga responden hanya perlu memilih alternatif yang paling sesuai. Proses

pengumpulan data dilaksanakan secara daring melalui penyebaran kuesioner

menggunakan platform Geogle Forms.

G. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Instrumen Penelitian

a)

b)

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menilai apakah variabel yang diterapkan
memiliki kesesuaian dan mampu mengukur aspek yang ingin diteliti. Uji
ini penting untuk memastikan bahwa pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner dinilai sesuai dan dapat digunakan serta dapat merepresentasikan
atau mencerminkan aspek yang menjadi tujuan pengukuran dalam
esioner tersebut (Ghozali, 2021). Metode Pearson Correlation
digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan uji validitas, dengan
menghitung hubungan antara skor tiap item pertanyaan dan skor total
kuesioner.. Kriteria validitas ditetapkan dengan ketentuan:
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 atau Rpjung > Riaper dengan ini
istrument penelitian adalah sah atau valid.
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 atau  Rpjtung < Rpaper dengan ini
istrument penelitian adalah tidak sah atau tidak valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji tingkat andal, akurasi, dan
konsisten pada tiap indikator yang ada dalam kuesioner. Suatu indikator

instrumen dianggap reliabel jika menunjukkan konsistensi jawaban dari
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2019). Pengujian reabilitas dapat dilakukan dengan penilaian Cronbach’s

Alpha dari setiap variabel dengan ketentuan berikut:

1) Reliabel suatu penelitian ditunjukkan oleh skor Cronbach Alpha > 0,60.

2) Tidak reliabel suatu penelitian ditunjukkan oleh skor Cronbach Alpha
< 0,60.

2. gjiAsumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021), uji normalitasﬁﬂujuan memastikan bahwa
data penelitian memiliki distribusi normal. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah vji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2021) dasar
pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis normalitas adalah
sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel residual tersebar secara
tidak normal.
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka variabel residual tersebar secara
normal.

b

—

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas, sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2021),
bertujuan mengidentifikasi hubungan atau korelasi yang mungkin terjadi
antarvariabel bebas dalam suatu model regresi. Kelayakan suatu model
regresi ditentukan apabila tidak ditemukan gejala multikolinearitas. Untuk
memastikan hal tersebut, dilakukan uji multikolinearitas sebagai alat
pemeriksaan. Uji multikolinearitas mempunyai dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1) Apabila nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka ada
multikolinearitas.
2) Apabila nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak ada

multikolinearitas.
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4
¢) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan variansi residual antar
pengamatan dalam suatu model regresi. Sebaliknya, apabila terdapat
persamaan varignsi antara residual dari suatu pengamatan dengan
pengamatan lainnya, maka dapat disebut dengan homoskedastistas. Model
regresi dinyatakan baik yakni ketika tidak terdapat heteroskedastistas. Uji
heteroskedastitas memiliki dasar pengambilan Keputusan sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikan variabel independen < 0,05 maka terjadi

heteroskedastistas.

2) Apabila nilai signifikan variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastistas.

3. Pengujian Hipotesis
a) Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2021), analisis regresi linier berganda digunakan

bagai teknik statistik untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Digunakannya analisis ini karena penelitian
ini melibatkan tigaavariabel independent. Berikut merupakan rumus
persamaan untuk uji regresi linier berganda, yaitu:

Y =a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 ++e

Keterangan :
Y = Minat Investasi
a = Konstanta
X1 = Pengetahuan Investasi
X2 = Modal Minimal
X3 = Pendapatan
B1, P2, f3 = Koefisien Regresi

¢ = Kesalahan Pengganggu (standar error)
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b) Uji t (Uji Parsial)

)

Menurut Ghozali (2021), uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi
0,05 atau a = 5%. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari
0,05, maka hipotesis diterima yang berarti variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara

parsial.

i Moderated Regression Analysis (MRA)

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi moderasi atau
Moderated Regression Analysis (MRA), yang merupakan teknik uji
interaksi pada regresi linier berganda denga@menambahkﬂn variabel
interaksi berupa perkalian antara dua maupun lebih variabel in den.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran variabel
moderator dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
Model 1
Y=a+p:X:+ M +e
Y=a+piXa+ M+ e
Y=o+ [iXs + M+ e

Model 2

Y=a+ BiXot Mo+ B X*M +e
Y=o+ BiXot foMi + B Xo*M) +e
Y=a+ BiXst M + BaXa*M: + e

Ket:

Y : Minat Ivestasi




X1
X2

X3

M,

o

Br, Ba, Ps

e
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: Pengetahuan Investasi

: Modal Minimal Investasi
: Pendapatan

: Literasi Keuangan

: Konstanta

: Koefisien Regresi

: Standar Eror

d) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R?) digunakan untuk

menilai sejauh mana variabel bebas mampu menjelaskan variasi yang

terjadi pada variabel terikat, sekaligus menunjukkan tingkat keeratan

hubungan antar variabel dalam penelitian. Nilai R? berada pada rentang 0

hingga 1, di mana nilai yang semakin kecil menunjukkan kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat

terbatas. Sebaliknya, nilai R? yang semakin mendekati angka |

menandakan bahwa variabel bebas memiliki kemampuan yang lebih kuat

dalam menjelaskan variasi variabel terikat.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Responden dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di wilayah
Kabupaten Trenggalek, yang aktif pada tahun 2025. Dari penyebaran kuesioner

diperoleh hasil responden sebanyak 205 responden. Karakteristik responden

dikelompokkan menurut jenis kelamin, rentang umur dan pendapatan.

Tabel 4. 1 Jumlah Sampel

Kuesioner Jumlah

Kuesioner yang terkumpul 382

Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria:

—  ASN yang bekerja setidaknya 5 tahun (177)

Sampel dapat diolah 205
Sumber: Data diolah (2025)

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4. 2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

I3 Laki-laki 101 49%

2. Perempuan 104 51%
Total 205 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel 4.2 di atas, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa jumlah responden perempuan lebih besar dibandingkan
responden laki-laki, dengan responden perempuan sebanyak 104 responden
dengan persentase 51%, sedangkan responden laki-laki sebanyak 101

responden dengan persentase 49%.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Umur

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan rentang umur :

Tabel 4. 3 Data Responden Berdasarkan Rentang Umur

No Rentang Umur Frekuensi Persentase

(" 20 - 30 tahun 47 23%

7 31 —40 tahun 63 31%

3. 41 - 50 tahun 58 28%

4. 51 tahun keatas 37 18%
Total 205 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel 4.3 di atas, karakteristik responden berdasarkan rentang umur
diketahui bahwa jumlah responden dengan rentang usia 20 — 30 tahun sebanyak
47 responden (23%), usia 31 — 40 tahun sebanyak 63 responden (31%), usia 41
— 50 tahun sebanyak 58 responden (28%) dan usia 51 tahun keatas sebanyak
37 responden (18%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan pendapatan:

Tabel 4. 4 Data Responden Berdasarkan Pendapatan

No Pendapatan Frekuensi Persentase
1. | Rp1.000.000 — Rp2.000.000 19 9%
2. | Rp2.100.000 — Rp3.000.000 46 22%
3. | Rp3.100.000 — Rp4.000.000 74 37%
4. | >Rp4.000.000 66 32%
Total 205 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel 4.4 diatas, berdasarkan pendapatan diketahui responden dengan
pendapatan Rp3.100.000 — Rp4.000.000 lebih besar dibandingkan responden
dengan pendapatan lainnya, dengan 19 responden berpendapatan Rp1.000.000
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— Rp2.000.000 dengan persentase 9%, 46 responden berpendapatan
Rp2.100.000 — Rp3.000.000 dengan persentase 22%, 74 responden
berpendapatan Rp3.100.000 — Rp4.000.000 dengan persentase 37%, dan 66
responden berpendapatan >Rp4.000.000 dengan persentase 32%.

. Analisis Statistik Deskriptif
Sebagai metode untuk menggambarkan sebaran indikator masing masing
variabel yang dikumpulkan melalui kuesioner, diaplikasikan analisis statistic

deskriptif untuk variabel X, M, dan Z.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N Minimum | Maximum | Mean De\srit:t-ion
Pengetahuan
Investasi 205 20 36| 28,81 3,304
Modal Minimal
Investsi 205 9 16| 13,04 1,583
Pendapatan 205 19 32| 2544 3,146
Literasi Keuangan 205 24 44 | 34,52 3,885
Minat Investasi 205 10 16| 12,80 1,563
Valid N (listwise) 205

Sumber: Data diolah (2025)

Penjelasan mengenai ssetiap variabel meliputi:

a. Variabel pengetahuan investasi mencerminkan tingkat pemahaman
responden terkait instrumen, tujuan, dan strategi investasi. Nilai minimum
sebesar 20 menunjukkan adanya responden dengan tingkat pengetahuan
yang relatif rendah. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 36
mencerminkan adanya responden dengan tingkat pengetahuan investasi
yang tinggi. Nilai rata-rata sebesar 28,81 mengindikasikan bahwa secara
umum responden memiliki tingkat pengetahuan investasi yang cukup baik.

Standar deviasi sebesar 3,304 menunjukkan bahwa variasi pengetahuan
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investasi antar responden tidak terlalu besar, sehingga tingkat pemahaman
mereka cenderung serupa.

Variabel modal minimal investasi menggambarkan persepsi responden
terhadap jumlah dana terendah yang dibutuhkan untuk mulai berinvestasi.
Nilai minimum sebesar 9 menunjukkan adanya responden yang menilai
modal awal yang tinggi. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 16
menunjukkan responden yang menilai modal awal cukup terjangkau. Nilai
rata-rata sebesar 13,04 mengindikasikan bahwa mayoritas responden
menilai modal minimal untuk memulai investasi cukup terjangkau. Standar
deviasi sebesar 1,583 menunjukkan bahwa persepsi antar responden
mengenai modal minimal investasi relatif seragam.

Variabel pendapatan mencerminkan jumlah penghasilan yang diperoleh
responden dalam periode tertentu. Nilai minimum sebesar 19 menunjukkan
adanya responden dengan pendapatan relatif rendah, sedangkan nilai
maksimum sebesar 32 menunjukkan responden dengan pendapatan relatif
tinggi. Nilai rata-rata sebesar 2544 mengindikasikan bahwa rata-rata
pendapatan responden berada pada tingkat menengah ke atas. Standar
deviasi sebesar 3,146 menunjukkan bahwa terdapat variasi pendapatan
yang moderat di antara responden.

Variabel literasi keuangan mencerminkan tingkat pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman responden dalam mengelola keuangan
secara efektif, termasuk pengambilan keputusan investasi. Nilai minimum
sebesar 24 menunjukkan adanya responden dengan literasi kenangan yang
relatif rendah. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 44 menunjukkan
responden dengan literasi keuangan yang sangat baik. Nilai rata-rata
sebesar 34,52 mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki
literasi keuangan yang tinggi. Standar deviasi sebesar 3,885 menunjukkan
bahwa terdapat variasi literasi keuangan yang sedang di antara responden.
Variabel minat investasi mencerminkan sejauh mana responden memiliki
ketertarikan, keinginan, dan rencana untuk melakukan investasi, dengan

literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi. Nilai minimum
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sebesar 10 menunjukkan adanya responden dengan minat investasi yang
rendah. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 16 menunjukkan responden
dengan minat investasi yang tinggi. Nilai rata-rata sebesar 12,80
mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki minat investasi
pada tingkat sedang. Standar deviasi sebesar 1,563 menunjukkan bahwa
variasi minat investasi antar responden relatif kecil, sehingga
kecenderungan minat mereka relatif sama.
44
5. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa variabel yang
digunakan benar-benar tepat serta mampu mengukur apa yang hendak
diteliti. Menurut Ghozali (2021), uji ini berfungsi untuk menilai apakah
butir-butir pernyataan dalam kuesioner layak digunakan serta dapat
merepresentasikan aspek yang menjadi sasaran pengukuran. Dalam
penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan metode Pearson
Correlation dengan cara menguji hubungan antara skor tiap item
pertanyaan dengan skor total kuesioner. Suatu item dinyatakan valid
apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05 dan nilai
koefisien korelasi (r hitung) melebihi r tabel. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh nilai r tabel menggunakan rumus (df) =n — 2 = (205 - 2 = 203),
sehingga dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh r tabel sebesar 0,137.

Hasil uji validitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Uji Validitas

Variabel Item | Thitung T'tabel ?:l%le(:)- Keterangan
X1.1 0,706 0,137 0,000 Valid
Pengetahuan | X1.2 0,762 0,137 0,000 Valid
Investasi (X1) | X1.3 | 0,502 0,137 0,000 Valid
X1.4 | 0,597 0,137 0,000 Valid
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X1.5 | 0616 0,137 0,000 Valid

X1.6 | 0619 0,137 0,000 Valid

X1.7 | 0534 0,137 0,000 Valid

X1.8 | 0,705 0,137 0,000 Valid

X1.9 | 0,705 0,137 0,000 Valid

X2.1 | 0809 0,137 0,000 Valid

Ml\?lilil:g:al X22 | 0753 | 0137 | 0,000 Valid
Investasi (X2) | X2:3 | 0,782 0,137 0,000 Valid
X24 | 0694 0,137 0,000 Valid

X3.1 | 0234 0,137 0,001 Valid

X3.2 | 0.409 0,137 0,000 Valid

X33 | 0722 0,137 0,000 Valid
Pendapatan | X3.4 | 0,675 0,137 0,000 Valid
(X3) X3.5 | 0,686 0,137 0,000 Valid
X3.6 | 0.760 0,137 0,000 Valid

X3.7 | 0650 0,137 0,000 Valid

X3.8 | 0.666 0,137 0,000 Valid

M1 0,476 0,137 0,000 Valid

M2 | 0,564 0,137 0,000 Valid

M3 0,512 0,137 0,000 Valid

M4 | 0486 0,137 0,000 Valid

— M5 0,652 0,137 0,000 Val?d
Rarnongaon (M) M6 | 0338 0,137 0,000 Valid
M7 | 0,607 0,137 0,000 Valid

M8 | 0,598 0,137 0,000 Valid

M9 | 0717 0,137 0,000 Valid

MIO | 0,625 0,137 0,000 Valid

M1l | 0,678 0,137 0,000 Valid

Yl 0,786 0,137 0,000 Valid

Investasi Y2 0,589 0,137 0,000 Valid
(Y)Minat Y3 0,817 0,137 0,000 Valid
Y4 0,765 0,137 0,000 Valid

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan
pada variabel Pengetahuan Investasi (X 1), Modal Minimal Investasi (X2),
Pendapatan (X3), Literasi Keuangan (M), dan Minat Investasi (Y)

memperoleh nilai signifikansi < 0,05 serta nilai r hitung lebih besar dari r

tabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kelima
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variabel tersebut dinyatakan valid sehingga layak dijadikan instrumen
penelitian dan dapat digunakan dalam tahap analisis berikutnya.
b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan, akurasi, dan
konsisten pada tiap indikator yang ada dalam kuesioner. Suatu instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila mampu menunjukkan tingkat
konsistensi jawaban responden terhadap pertanyaan yang diberikan.
(Sugiyono, 2019). Reliabilitas merupakan suatu indikator untuk menilai
sejauh mana kuesioner dapat dipercaya sebagai alat ukur dari variabel
konstruk tertentu (Ghozali, 2021). Pengujian reabilitas dapat dilakukan
dengan penilaian Cronbach’s Alpha dari setiap variabel, dengan ketentuan

skor Cronbach Alpha > 0,60. Berikut hasil pengujian reliabilitas:

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas

Variabel Cﬂ:};::h,s aﬁ;ﬁ)ﬂ; Keterangan
Pengetahuan Investasi (X1) 0,820 0,60 Reliabel
Modal Minimal Investasi (X2) 0,755 0,60 Reliabel
Pendapatan (X3) 0,760 0,60 Reliabel
Literasi Keuangan (M) 0,771 0,60 Reliabel
Minat Investasi (Y) 0,728 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa
hasil pengujian validitas pada item pertanyaan dari variabel Pengetahuan
Investasi, Modal Minimal Investasi, Pendapatan, Literasi Keuangan, dan
Minat Investasi mempunyai nilai Cronbach s Alpha lebih besar dari standar
reliabel yaitu 0,60. Artinya seluruh instrument pada penelitian ini

dinyatakan reliabel dan berguna sebagai instrumen penelitian.
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Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian memiliki pola distribusi yang normal atau tidak (Ghozali, 2021).
Normalitas data menjadi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi
linier, khususnya pada pengujian statistik parametrik. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smimov dengan pendekatan Monte Carlo. Metode Monte
Carlo sendiri merupakan teknik yang memanfaatkan angka acak secara
sistematis untuk menilai distribusi data, terutama ketika data sampel
menunjukkan nilai yang ekstrem. Berdasarkan Ghozali (2021), kriteria
pengambilan keputusan pada uji normalitas ditentukan dari nilai
signifikansi, di mana apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data residual dapat dikatakan berdistribusi normal. Adapun hasil pengujian

normalitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Uji Normalitas

Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Kriteria Sig. Keterangan

Data Berdistribusi
0,071 0,05
Normal

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tersaji dalam tabel 4.8 diatas
menunjukkan bahwa hasil uji Kelmogrov-Smirnov menghasilkan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,071 artinya nilai signifikan (2-tailed) > 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi
(Ghozali, 2021). Kondisi multikolinearitas terjadi apabila variabel

independen memiliki tingkat korelasi yang tinggi satu sama lain, sehingga
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dapat mengganggu akurasi estimasi koefisien regresi. Model regresi
dikategorikan baik apabila terbebas dari indikasi multikolinearitas. Oleh
karena itu, dilakukan pengujian multikolinearitawebagai langkah
verifikasi. Indikator pengujian dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika Tolerance lebih besar dari 0,10 atau
VIF berada di bawah 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah

multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada tabel

berikut:.
Tabel 4. 9 Uji Multikolinearitas
S Colinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF
X1 0,575 1,738 Tidak terjadi Multikolinearitas
X2 0,600 1,666 Tidak terjadi Multikolinearitas
X3 0,717 1,394 Tidak terjadi Multikolinearitas
M 0,685 1,461 Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menyajikan hasil uji multikolinearitas yang
menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai VIF kurang
dari 10 dan nilai 7olerance lebih dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heterosked astisitas

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menilai apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi
(Ghozali, 2021). Apabila varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya bersifat konstan, maka kondigi_tersebut disebut
homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya indikasi heteroskedastisitas,
penelitian ini menggunakan uji Glejser. Model regresi dianggap memenuhi
kriteria yang baik apabila tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas, yakni
ketika nilai signifikansi pada variabel independen lebih besar dari 0,05.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 10 Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. | Kriteria Sig. Keterangan
X1 0,646 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 0,223 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X3 0,071 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
M 0,924 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menyajikan hasil uji heterokedastisitas
yang menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi diatas
0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas

dalam model regresi ini.

B. ﬁi Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini mengrapkan metode analisis regresi linier berganda untuk
mengolah data yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Teknik
analisis tersebut digunakan guna melihat sgjauh mana variabel independen
mampu memengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini, terdapat tiga
variabel independen yang dianalisis, yaitu Pengetahuan Investasi, Modal

Minimal Investasi, dan Pendapatan.

Tabel 4. 11 Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien p Standar Eror
(Constant) 7,017 1,077
Pengetahuan Investasi (X1) 0,038 0,039
Modal Minimal Investasi (X2) 0,259 0,083
Pendapatan (X3) 0,051 0,036

Sumber: Data diolah (2025)
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Hasil analisis regresi linier berganda yang tersaji diatas, diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+phX)+BX2+ X3 +e
Y =7,017 + 0,038X, + 0,0259X; + 0,051X3 + 1,077
Dimana:

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X = Pengetahuan Investasi

X2 = Modal Minimal

X3 = Pendapatan

e = standar eror
Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, hasil interpretasi dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 7,017 mengindikasikan bahwa apabila seluruh
variabel independen. vyaifu pengetahuan investasi modal minimal
investasi, dan pendapatan dianggap tidak memberikan pengaruh
(bernilai nol), maka minat investasi tetap berada pada angka 7,017
satuan Hal ini menunjukkan bahwa tanpa dipengaruhi variabel-
variabel tersebut, ASN tetap memiliki kecenderungan untuk
berinvestasi di pasar modal.

b. Koefisien regresi pada variabel pengetahuan investasi (X1) sebesar
0,038 menandakan bahwa setiap kenaikan pengetahuan investasi
sebesar 1% akan mendorong peningkatan minat snvestasi sebesar 0,038
satuan, dengan asumsi variabel lain tidak berubah.

c. Koefisien regresi variabel modal minimal investasi (X2) bernilai 0,259,
yang berarti bahwa setiap penambahan 1% pada variabel ini akan
meningkatican minat investasi sebesar 0239 satuan dengan catatan
variabel lain tetap konstan.

d. Koefisien regresi variabel pendapatan (X3) sebesar 0,031 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan pendapatan sebesar 1% akan meningkatlan
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minat investasi sebesar 0,051 satuan, dengan asumsi variabel lain tidak

mengalami perubahan.

Dari hasil uji regresi terlihat bahwa modal minimal investasi
memberikan pengaruh paling besar dibandingkan dengan pengetahuan
investasi maupun pendapatan. Hal ini membuktikan bahwa tinggi
rendahnya modal minimal menjadi faktor dominan yang memengaruhi

minat ASN dalam melakukan investasi.

. Uji t (Uji Parsial)

Uji t, atau yang dikenal sebagai uji parsial, digunakan untuk menilai
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2021). Pengujian parsial ini dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 atau o = 5% dan dapat dibandingkan melalui nilai
t hitung dan t tabel. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel, yang menandakan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen secara parsial. Nilai t tabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
tubel =(a/2;n—k—1)

=(0,05/2,205-3-1
=(0,025; 201)
a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)
Dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat ditentukan tube sebesar
1,1972. Hasil dari uji parsial (uji t) tersaji dalam tabel 4.12 berikut:

Tabel 4. 12 Uji Parsial (Uji 1)

Variabel Chitunz Sig. Keterangan
X1 0,995 0,321 Hipotesis Ditolak
X2 3.112 0.002 Hipotesis Diterima
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X3 1.404 0.162 Hipotesis Ditolak

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan Uji parsial (Uji t) pada tabel 4.12 diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut:
a. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) terhadap Minat Investasi (Y)

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pengetahuan investasi
(X1) memperoleh nilai t hitung < t tabel (0,995 < 1,972) dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,321 > 0,05), dengan koefisien
regresi positif sebesar 0,038. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi
di pasar modal. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak.

Pengaruh Modal Minimal (X2) terhadap Minat Investasi (Y)

Analisis data memperlihatkan bahwa variabel modal minimal (X2)
memiliki t hitung > t tabel (3,112 > 1,972) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), dengan koefisien regresi positif sebesar
0,259. Hal ini menandakan bahwa modal minimal investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi ASN di
pasar modal. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H2) diterima.

Pengaruh Pendapatan (X3) terhadap Minat Investasi (Y)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel pendapatan (X3)
memperoleh t hitung < t tabel (1,404 < 1,972) dan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (0,162 > 0,05), dengan koefisien regresi positif
sebesar 0,051, Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar
modal. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO0) diterima dan hipotesis
alternatif (H3) ditolak.




63

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Analisis regresi moderasi adalah jenis analisis regresi yang
memasukkan variabel moderasi dalam model untuk mengamati hubungan
antarvariabel. Variabel moderasi berfungsi untuk memperkuat atau justru
melemahkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Secara teknis, analisis ini merupakan bentuk pengujian interaksi pada
regresi linier berganda, di mana persamaan regresi memuat unsur interaksi
berupa perkalian antara dua atau lebih variabel independen.

Model 1

Y=0+p:X:+ M +e
Y=0+p:Xz+pMi+e
Y=o+ p:Xs+ M+ e

Model 2

Y=o+ B:Xs+ B2M: + B:Xa*M: + &
Y=o+ B:Xot faMi + BsXo*M: +
Y=o+ B:Xs+ faMi + B:Xs*M: + e

Berikut hasil uji regresi moderasi:

Tabel 4. 13 Uji Variabel X1 model 1 (M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients
Variabel e Coefficient t Sig | Keterangan
B ' Beta
Eror
(Constant) | 6,920 | 1,049 6,598 | 0,000
X1 0,062 | 0,035 0,031 1,766 | 0,079 | Berpengaruh
M 0,119 | 0,030 0,295 3,976 | 0,000 | Berpengaruh

Sumber : Data Diolah (2025)
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Berdasarkan Tabel 4.13,

hitung untuk interaksi ant
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amaan regresi yang diperoleh adalah Y =
6,920 +0,062X1 + 0,119M1. Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa nilai t

variabel literasi kevangan (M) dan minat
investasi (Y) sebesar 3,976, lebih besar dari t tabel (Df =n—k

atau 205

—2 - 1=19T7I), dengan nilai signifikansi literasi keuangan 0,000 < 0,05.

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari interaksi variabel

moderasi terhadap minat investasi.

a. Konstanta bernilai positif 6,920, yang mengindikaﬁkﬂn bahwa ketika

variabel bebas (X1) dan variabel moderasi (M) bernilai nol, minat

investasi (Y) tetap berada pada angka 6,920.

b. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,062, yang berarti jika terjadi

peningkatan pengetahuan invesﬁi (X1) sementara literasi kenangan

(M) dianggap konstan, maka minat investasi (Y) akan meningkat

sebesar 0,062 satuan.

c. Koefisien regresi variabel moderasi (M) sebesar 0,119, menunjukkan

bahwa peningkatan literasi keuangan (M), dengan asumsi X1 tetap,

akan meningkatkan minat investasi (Y) sebesar 0,119 satuan.

Tabel 4. 14 Uji Variabel X1 model 2 (X1*M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients .
Variabel . Coefficient t Sig Keterangan
p ' Beta
Eror
(Constant) | 15.529 | 6.890 2.254 | 0.025
Xl -0.231 | 0.234 -0.487 -0.985 | 0.326 | Tidak Berpengaruh
M -0.134 | 0.202 -0.332 -0.662 | 0.509 | Tidak Berpengaruh
XIM Tidak
0.009 | 0.007 1.074 1.264 | 0.208
Berpengaruh

Sumber : Data Diolah (2025)
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Menurut tabel 4.14, hasil nilai regresi sebagai berikut Y = 15,529 —

0,231X1 -0,134M1 + 0,009 X1*M. Pada uji interaksi di atas diperoleh

nilai t hitung interaksi variabel moderasi (M) yang.memoderasi variabel

X1 dengan variabel Y sebesar 1,264 < dari nilai t tabel (Df=n-k-1 atau
Df 205-2-1 = 1,971), dan nilai signifikansi variabel moderasi (M)
menunjukkan angka 0,208 > 0,05.

a.

Konstanta bernilai positif 15,529 yang berarti bahwa ketika variabel
bebas (X1), dan variabel moderasi (M), serta variabel moderasi (M)
yang memoﬁrasi pengaruh variabel X1 dengan variabel Y sama
dengan nol, maka variabel Y tetap bernilai 15,529.

Koefisien regresi variabel bebas (X1) bernilai negatit 0,231. Berarti
jika terjadi peningkatan pada variabel X1, sementara variabel
moderasi (M) dan variabel moderasi yang memoderasi pengaruh
variabel X1 dengan variabel Y (X1*M) dianggap tetap, maka
variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.
Koefisien regresi variabel moderasi (M) bernilai negatif 0,134.
Berarti jika terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M),
sementara variabel X1 dan variabel moderasi (M) yang memoderasi
pengaruh variabel X1 dengan variabel Y (X1*M) dianggap tetap,
maka variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.
Koefisien regresi variabel moderasi (M) yang memoderasi variabel
X1 dengan variabel Y (X1*Y) bernilai positif 0,009. Berarti jika
terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M) yang me%&rasi
variabel X1 dengan variabel Y (X1*Y) sementara variabel X1 dan
variabel moderasi (M) dianggap tetap, maka variabel Y akan ikut
meningkat sebesar 0,009

Berdasarkan padaji interaksi model 1 dan 2 di atas dihasilkan nilai

sig pada model 1 (M terhadap Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
3,976 > t tabel (1,971), namun pada model 2 (X1*M teradap Y) nilai

sig yang dihasilkan sebesar 0,208 > 0,05 dan nilai t hitung <t tabel atau
1,264 < 1,1971, maka hipotesis ditolak yaitu H4 tidak terbukti bahwa
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variabel moderasi (M) mampu memoderasi pengaruh variabel

pengetahuan investasi (X 1) terhadap variabel minat investasi (Y).

Tabel 4. 1 Uji Variabel X2 model | (M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients
Variabel e Coefficient t Sig | Keterangan
td.
B Beta
Eror
(Constant) | 5.818 | 1.035 5.622 | 0.000
X2 0.255 | 0.067 0.258 3.790 | 0.000 | Berpengaruh
M 0.106 | 0.027 0.263 3.865 | 0.000 | Berpengaruh

Su r : Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.15, persamaan regresi yang diperoleh adalah 'Y
=5,818+0,255X2 + 0,106M1. Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa
nilai t hitung untuk interaksi antarg variabel literasi keuangan (M) dan
minat investasi (Y) sebesar 3,865, lebih besar daripada t tabel (Df =n—
k — 1 atau 205 — 2 — 1 = 1,971), dengan nilai signifikansi literasi
kenangan 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan adanya pengaruh
signifikan dari interaksi variabel moderasi terhadap minat investasi.

a. Konstanta bernilai positif 5,818, yang menunjukkan bahwa ketika
varighel bebas modal minimal investasi (X2) dan variabel moderasi
(M) bernilai nol, minat investasi (Y) tetap berada pada angka 5,818.

b. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,255, yang berarti setiap
peningkatan modal minimal invgstasi (X2) akan mendorong
peningkatan minat investasi (Y) sebesar 0,255 satuan, dengan
asumsi variabel moderasi (M) tetap.

c. Koefisien regresi variabel moderasi (M) sebesar 0,106, yang
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan (M), dengan
asumsi X2 konstan, akan meningkatkan minat investasi (Y) sebesar

0,106 satuan.
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Tabel 4. 16 Uji Variabel X2 model 2 (X2*M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients
Variabel — Coefficient t Sig Keterangan
td.
B Beta
Eror
(Constant) | 23.465 | 7.145 3.284 | 0.001
X2 -1.021 | 0.516 -1.035 -1.980 | 0.049 | Berpengaruh
M -0.408 | 0.208 -1.015 -1.964 | 0.051 | Tidak Berpengaruh
X2M 0.037 | 0.015 2.130 2.495 | 0.013 | Berpengaruh

Sumber : Data Diolah (2025)
Menurut tabel 4.16, hasil nilai regresi sebagai berikut Y =23.465 —

1,021X2 - 0,408M1 + 0,037X2*M. Pada uji interaksi di atas diperoleh

nilai t hitung interaksi variabel moderasi (M) yang memoderasi variabel

X1 dengan variabel Y sebesar 2,495 > dari nilai t tabel (Df=n-k-1 atau

Df 205-2-1 = 1,971), dan nilai signifikansi variabel moderasi (M)

menunjukkan angka 0,013 <0,05.

a. Konstanta bernilai positif 23.465 yang berarti bahwa ketika
variabel bebas (X2), dan variabel moderasi (M), serta variabel
moderasi (M) yang memo:ﬁrasi pengaruh variabel X2 dengan
variabel Y sama dengan nol, maka variabel Y tetap bernilai 23,456.

b. Koefisien regresi variabel bebas (X2) bernilai negatif 1,021. Berarti
jika terjadi peningkatan pada variabel X2, sementara variabel
moderasi (M) dan variabel moderasi yang memoderasi pengaruh
variabel X1 dengan variabel Y (X2*M) dianggap tetap, maka
variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.

c. Koefisien regresi variabel moderasi (M) bernilai negatif 0,408.
Berarti jika terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M),
sementara variabel X2 dan variabel moderasi (M) yang memoderasi
pengaruh variabel X2 dengan variabel Y (X2*M) dianggap tetap,

maka variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.
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d. Koefisien regresi variabel moderasi (M) yang memoderasi variabel
X2 dengan variabel Y (X2*Y) bernilai positif 0,037. Berarti jika
terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M) yang memﬂerasi
variabel X2 dengan variabel Y (X2*Y) sementara variabel X2 dan
variabel moderasi (M) dianggap tetap, maka variabel Y akan ikut
meningkat sebesar 0,037 ™
Berdasarkan hasil uji interaksi padﬁ'ﬁodel 1 dan model 2, diperoleh

bahwa pada model 1 (M terhadap Y), nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05 dan t hitung sebesar 3,865 > t tabel (1,971). Sementara itu, pada

model 2 (X2*M terhadap Y), nilai signiﬁkﬁlsi tercatat 0,013 < 0,05 dan

t hitung sebesar 2,495 > t tabel (1,971). Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis H5 diterima, yang berarti variabel nﬁerasi literasi keuangan

(M) terbukti mampu memoderasi pengaruh modal minimal investasi

(X2) terhadap minat investasi (Y).

Tabel 4. 17 Uji Variabel X3 model 1 (M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients
Variabel = Coefficient t Sig Keterangan
td.
B Beta
Eror
(Constant) | 7.150 | 1.027 6.959 | 0.000
X3 0.053 | 0.036 0.107 1.459 | 0.146 | Tidak Berpengaruh
M 0.125 | 0.029 0310 4.246 | 0.000 | Berpengaruh

Sumber : Data Diolah (2025)

Menurut tabel 4.16, hasil nilai regresi sebagai berikut Y = 7,150 +
0,053X3 + 0,125M1. Pada uji interaksi di atas diperoleh nilai t hitung
interaksi variabel literasi keuangan (M) dengan variabel minat investasi
(Y) sebesar 4.246 > dari nilai t tabel (Df=n-k-1 atau Df 205-2-1 =
1,971), dan nilai signifikansi variabel literasi keuangan menunjukkan

angka 0,000 < 0,05.
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Konstanta bernilai positif 7,150, yang menunjukkan bahwa ketika
variabé bebas pendapatan (X3) dan variabel moderasi (M) sama-
sama bernilai nol, minat investasi (Y) tetap berada pada angka

7,150.

Koefisien regresi variabel X3 sebesar 0,053, yang berarti bahwa
setiap peningkatan pendapatan (X3), dengan asumsi literasi
keuangan (M) konstan, akan meningkatkan minat investasi (Y)

sebesar 0,053 satuan.

Koefisien regresi variabel moderasi (M) sebesar 0,125,
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan (M), dengan
asumsi pendapatan (X3) tetap, akan mendorong kenaikan minat
investasi (Y) sebesar 0,125 satuan.

Tabel 4. 18 Uji Variabel X3 model 2 (X3*M terhadap Y)

Unstandarized
Standarized
Coefficients

Variabel Coefficient t Sig Keterangan

Std.
B Beta
Eror

(Constant) | 28.742 | 7.163 4.013 | 0.000

X3

- Berpengaruh
-0.772 | 0.273 -1.555 0.005 -

M

- Berpengaruh
-0.499 | 0.207 -1.241 0.017

X3M

0.024 | 0.008 2.73% 3.045 | 0.003 | Berpengaruh

Sumber : Data Diolah (2025)

Menurut tabel 4.18, hasil nilai regresi sebagai berikut Y = 28,742 —

0,772X3 — 0,499M1 + 0,024X3*M. Pada uji interaksi di atas diperoleh

nilai t hitung interaksi variabel moderasi (M) yang memoderasi variabel

X1 dengan variabel Y sebesar 3,045 > dari nilai t tabel (Df=n-k-1 atau
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Df = 205-2-1 = 1,971), dan nilai signifikansi variabel moderasi (M)
menunjukkan angka 0,003 < 0,05.

a.

Konstanta bernilai positif 28,742 vyang berarti bahwa ketika
variabel bebas (X3), dan variabel moderasi (M), serta variabel
moderasi (M) yang memo:ﬁrasi pengaruh variabel X3 dengan
variabel Y sama dengan nol, maka variabel Y tetap begnilai 28,742,
Koefisien regresi variabel bebas (X3) bernilai negatif 0,772. Berarti
jika terjadi peningkatan pada variabel X3, sementara variabel
moderasi (M) dan variabel moderasi yang memoderasi pengaruh
variabel X1 dengan variabel Y (X3*M) dianggap tetap, maka
variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.
Koefisien regresi variabel moderasi (M) bernilai negatif 0,499.
Berarti jika terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M),
sementara variabel X3 dan variabel moderasi (M) yang memoderasi
pengaruh variabel X3 dengan variabel Y (X3*M) dianggap tetap,
maka variabel Y akan bernilai 0, dengan kata lain tidak ada minat.
Koefisien regresi variabel moderasi (M) yang memoderasi variabel
X3 dengan variabel Y (X3*Y) bernilai positif 0.024. Berarti jika
terjadi peningkatan pada variabel moderasi (M) yang memﬂerasi
variabel X3 dengan variabel Y (X3*Y) sementara variabel X3 dan
variabel moderasi (M) dianggap tetap, maka variabel Y akan ikut
meningkat sebesar 0.024

19
Berdasarkan hasil uji interaksi pa odel | dan model 2, diperoleh

bahwa pada model 1 (M terhadap Y), nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05 dan t hitung 4, >t tabel (1,971). Sementara pada model 2
(X3*M terhadap Y), nilai signifikansi tercatat 0,003 < 0,05 dengan t

hitung sebesar 3,045 > t tabel (1,971). Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis H6 diterima, yang berarti variabel moderasi literasi keuangan

(M) terbukti mampu memoderasi pengaruh pendapatan (X3) terhadap

minat investasi (Y).
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4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen, sekaligus menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antarvariabel yang diteliti. Nilai R* berada dalam rentang 0 hingga 1.
Semakin rendah nilai R?, semakin terbatas kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.
Sebaliknya, semakin tinggi nilai R? mendekati 1, semakin besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi (R*) ditampilkan

pada tabel berikut:
Tabel 4. 19 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Square
0.128
Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 4.19, diperoleh nilai Adjusted R* sebesar
0,128. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen, yakni pengetahuan |
investasi, modal minimal investasi, dan pendapatan, mampu menjelaskan
12,8% variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sementara itu, sebesar
87.2% variasi sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain vang tidak
termasuk dalam lingkup penelitian ini.

Tabel 4. 20 Uji Moderasi Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Square
0,193
Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.20, nilai R* setelah dimoderasi oleh variabel literasi
keuangan tercatat sebesar 0,193. Hal in1 menunjukkan bahwa kehadiran
literasi keuangan sebagai variabel moderasi meningkatkan pengaruh
variabel independen terhadap minat investasi, sehingga kemampuan

penjelasan model terhadap variabel dependen menjadi sebesar 19,37%.
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C. Pembahasan

1.

2
Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar

modal ASN Kabupaten Trenggalek

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek tidak
dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. Penelitian ini didukung oleh
Theory of Planned behaviour, hal ini berkaitan dengan sikap dan kontrol
perilaku. Pengetahuan investasi memiliki kontribusi pada pembentukan
sikap positif terhadap investasi. Individu yang memiliki pemahaman
mendalam tentang risiko dan manfaat investasi cenderung lebih percaya
diri dan termotivasi untuk berinvestasi. Namun dalam penelitiian ini
membuktikan bahwa minat investasi tidak dipengaruhi oleh pengetahuan
investasi seseorang. Dalam kasus ASN, sekalipun ASN tersebut memiliki
pengetahuan investasi yang baik, namun jika dalam diri sendiri tidak
memiliki keingan untuk berinvestasi, maka minat investasi tersebut tidak
akan muncul. Bisa juga dikarenakan dalam diri ASN tersebut beranggapan
bahwa investasi konvensional seperti deposito dan emas lebih dianggap
menguntungkan dan aman daripada investasi di pasar modal. Artinya,
pengetahuan mengenai investasi belum dapat dikatakan menjadi faktor
yang dapat memengaruhi minat berinvetasi ASN Kabupaten Trenggalek.
Hal ini menyatakan bahwa hipotesis pertama ditolak, yaitu pengetahuan
investasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal
ASN Kabupaten Trenggalek.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Haidir (2019) dan Aini dkk., (2019) menunjukkan bahwa
pengetahuan atau pemahaman mengenai investasi tidak berpengaruh
terhadap minat individu untuk berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa meskipun seseorang memiliki pemahaman yang baik
mengenai jenis-jenis investasi maupun potensi keuntungan seperti dividen
yang diperoleh, hal tersebut tidak secara otomatis mendorong individu

untuk mengambil keputusan untuk berinvestasi.
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2. Pengaruh modal minimal investasi terhadap minat investasi di pasar
modal ASN Kabupaten Trenggalek
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek dapat
dipengaruhi oleh modal minimal investasi. Menurut Theory of Planned
behaviour, hal ini berkaitan dengan kontrol perilaku dan norma subjektif,
Dalam konteks investasi, modal minimal investasi dapat menjadi faktor
pembatas yang memengaruhi kontrol perilaku yang dirasakan. Jika
seseorang merasa bahwa modal yang dibutuhkan untuk memulai investasi
terlalu tinggi dan di luar kemampuan finansialnya, hal ini dapat mengurangi
keyakinan dalam melakukan investasi. Sebaliknya, jika modal minimal
investasi rendah dan terjangkau, individu akan merasa memiliki kontrol
yang lebih besar untuk berinvestasi, sehingga meningkatkan niat mereka.
Lingkungan sosial yang mendukung investasi dengan modal rendah dapat
memperkuat norma subjektif, mendorong individu untuk mengikuti tren
investasi yang dianggap mudah diakses. Dalam kasus ASN, ketika ASN
merasa hambatan finansisal yang ada dirasa kecil, dan dengan adanya
kemudahan akses seperti dengan adanya aplikasi ajaib dan bibit yang
mendukung investasi modal rendah, maka ASN akan merasa mampu dan
percaya diri untuk melakukan investasi. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis kedua diterima, yaitu modal minimal berpengaruh positif
terhadap minat investasi di pasar modal ASN Kanupaten Trenggalek.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Haidir (2019) yang
menyatakan bahwa modal awal yang rendah dapat mendorong minat
individu untuk mulai berinvestasi. Hasil ini didukung juga oleh temuan
Lisdayanti & Hakim (2021), serta Dwiputri dkk, (2022) mengungkapkan
bahwa bahwa modal minimal, memiliki pengaruh positif terhadap minat
investasi, sehingga semakin terjangkaunya modal awal dapat menjadi
faktor pendorong meningkatnya partisipasi masyarakat dalam aktivitas

investasi.
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3. Pengaruh pendapatan terhadap minat investasi di pasar modal ASN
Kabupaten Trenggalek
Berdasarkan hasil pengujian vang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek tidak
dipengaruhi oleh pendapatan. Menurut Theory of Planned behaviour, hal
ini berkaitan dengan sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku. Dengan
pendapatan yang lebih tinggi sering kali dikaitkan dengan sikap positif
terhadap investasi, karena seseorang akan memiliki lebih banyak sumber
daya untuk berinvestasi dan dapat menikmati keuntungan dari investasi
tersebut. Jika seseorang berada dalam lingkungan sosial yang memiliki
pendapatan tinggi dan aktif berinvestasi, mereka juga akan merasa
didorong untuk mengikuti jejak tersebut. Kontrol perilaku yang dirasakan
berkaitan dengan seberapa besar seseorang merasa mampu untuk
melakukan tindakan berinvestasi. Seseorang akan memiliki kontrol yang
lebih besar atas keputusan investasi karena kemampuan finansial mereka
untuk memenuhi kebutuhan modal minimal. Namun dalam penelitiian ini
membuktikan bahwa minat investasi tidak dipengaruhi oleh pendapatan
seseorang. Dalam kasus ASN, meskipun ASN memiliki pendapatan tinggi,
jika kontrol perilaku dari dalam dirinya sendiri tidak menyatakan minat
untuk berinvestasi, maka minat tersebut tidak akan muncul. Hal ini juga
berkaitan dengan kontrol perilaku mengenai pendapatan yang didapat akan
digunakan untuk apa, rata-rata ASN yang ada kemungkinan sudah
berkeluarga, sechingga kontrol pada diri ASN tersebut akan lebih
memfokuskan pendapatan umtuk kebutuhan rumah tangga, bukan untuk
berinvestasi. Artinya, pendapatan belum dapat dikatakan menjadi faktor
yang dapat memengaruhi minat berinvetasi ASN kabupaten trenggalek.
Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ketiga ditolak, yaitu pengetahuan
investasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal

ASN Kabupaten Trenggalek.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Trisnadewi dan Sari

(2023), Mauliddia dan Wibowo (2025) yang menunjukkan bahwa tingkat
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pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap minat berinvestasi. Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki pendapatan
yang cukup, belum tentu hal tersebut mendorongnya untuk terlibat dalam
aktivitas investasi, seseorang yang memilih untuk melakukan investasi
tidak semata-mata bergantung pada pendapatannya. Investasi tidak hanya
ditentukan oleh pendapatan yang dimiliki seseorang,tetapi juga melibatkan
seberapa cﬁ:ktifscsgang mengatur dan menyusun strategi keuangannya.
. Literasi keuangan memoderasi pengetahuan investasi terhadap minat

investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa literasi tidak dapat memoderasi pengetahuan investasi
terhadap minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek. Meskipun literasi
keuangan yang dimiliki seseorang, dapat meningkatkan pengetahuan
investasi yang dimiliki sehingga dapat menimbulkan pengaruh untuk
berinvestasi. Literasi keuangan yang baik juga memotivasi orang untuk
berinvestasi pada banyak aset, sehingga dapat dipastikan mereka
merencanakan investasinya (Susdiyani, 2017). Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa pengaruh pengetahuan dalam berinvestasi diiringi
kemampuan seseorang dalam literasi keuangan tidak dapat mempengaruhi
minat investasi seseorang. Meskipun seseorang memiliki pengetahuan
tentang investasi, dan literasi keuangan yang baik, hal tersebut tidak selalu
meningkatkan minat untuk benar-benar berinvestasi, hal ini dapat dikaitkan
dengan teori TPB yaitu kontrol perilaku. Pengetahuan belum tentu diikuti
tindakan. Seseorang bisa tahu jenis investasi dan cara kerjanya, namun
tetap ragu untuk mencoba atau takut rugi, maka kontrol perilaku dari dalam
dirinya akan menyatakan bahwa dirinya tidak berminat untuk berinvestasi.
Dalam kasus ini, ASN masih ragu terhadap risiko pasar modal, atau lebih
nyaman dengan bentuk investasi yang dianggap aman dan familiar. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis keempat ditolak, yaitu literasi keuangan tidak
dapat memoderasi pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat

investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek.
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Penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Primasari, dkk (2024),
Muhammad dan Andika (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Dengan tidak berpengaruhnya
literasi keuangan terhadap minat investasi literasi keuangan tidak dapat
mendorong pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi di

ar modal ASN Kabupaten Trenggalek.

. Literasi kenangan memoderasi modal minimal investasi terhadap
minat investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat memoderasi modal minimal
terhadap minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek. Literasi keuangan
dapat membantu pengelolaan sumber daya terbatas dengan lebih efektif dan
cenderung membantu seseorang memahami strategi optimal untuk
memulai investasi meskipun dengan modal kecil, serta memanfaatkan
informasi investasi yang tersedia untuk membuat keputusan lebih
terinformasi dan rasional. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pengaruh
modal minimal dalam berinvestasi diiringi kemampuan seseorang dalam
literasi keuangan dapat mempengaruhi minat investasi seseorang, hal ini
dapat dikaitkan dengan Teori TPB berkaitan dengan kontrol perilaku dan
juga norma subjektif. Modal minimal dapat mempengaruhi kontrol
perilaku seseorang dalam melakukan investasi. Dalam hal norma subjektif
lingkungan sosial yang mendukung investasi dengan modal rendah dapat
memperkuat minat berinvestasi, jika ASN tersebut memiliki literasi
keuangan yang baik, maka ASN tersebut dapat mengelola modal yang
terbatas untuk diinvestasikan dengan tepat serta memanfaat platform
terpercaya untuk memulai berinvestasi. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis kelima diterima, yaitu literasi keuangan dapat memoderasi
pengaruh modal minimal investasi terhadap minat investasi di pasar modal
ASN Kabupaten Trenggalek.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Sulistyowati (2014),

Parulian & Aminnudin (2020), dan Safitri dkk., (2024) yang menyatakan
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bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi.
Individu dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung tidak
menjadikan keterbatasan modal sebagai penghalang, karena mereka
menyadari bahwa investasi dapat dilakukan secara bertahap dan
disesuaikan dengan kemampuan keuangan masing-masing (Lusardi &
Mitchell, 2014). Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi juga
cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap investasi karena
mercka merasa lebih siap dan mampu mengelola risiko (Hikmah & Rustam,
2020).

. Literasi keuangan memoderasi pendapatan terhadap minat investasi

di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat memoderasi pendapatan
terhadap minat investasi ASN Kabupaten Trenggalek. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa pendapatan seseorang diiringi kemampuan seseorang
dalam literasi keuangan dapat mempengaruhi minat investasi seseorang.
Literasi keuangan mencakup kemampuan dalam mengelola rekening bank,
menyusun anggaran, menabung untuk masa depan, serta dengan literasi
keuangan seseorang dapat menerapkan strategi dalam pengelolaan utang
dan pendapatan yang dimiliki tidak hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, tetapi juga dimanfaatkan untuk mencapai tujuan
keuangan jangka panjang melalui investasi, hal ini berkaitan dengan teori
TPB yaitu kontrol perilaku, seseorang dengan pendapatan yang tinggi akan
cenderung melakukan investasi. Dalam kasus ASN, jika ASN tersebut
memiliki pendapatan yang cukup dan literasi keuangan yang baik, ASN
tersebut akan lebih berminat untuk berinvestasi. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis keenam diterima, yaitu Literasi keuangan dapat memoderasi
pengaruh pendapata terhadap minat investasi di pasar modal ASN
Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh Sulistyowati dkk.,

(2024), Parulian dan Muhammad (2020) dan Safitri dkk., (2024) yang
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menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi,
karena dengan memahami literasi keuangan, kita dapat membuat
perencanaan keuangan yang tepat untuk mencapai kekayaan dan menjaga

stabilitas keuangan.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada analisis data dan pembahasan yang

telah dilakukan :

1.

Variabel (X1) Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh terhadap minat
investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek. Hal ini mengindikasikan
meskipun seseorang memiliki pengetahuan investasi maupun tidak memiliki
pengetahuan investasi, jika dari kontrol dari dalam diri sendiri tidak berminat
untuk berinvestasi, maka minat investasi juga tidak akan muncul dan tidak akan
melakukan investasi.

Variabel (X2) modal minimal investasi berpengaruh positif terhadap terhadap
minat investasi di pasar modal ASN Kabupaten Trenggalek. Hal ini
menunjukkan bahwa jika modal minimal untuk berinvestasi rendah dan dapat
dijangkau, maka seseorang akan memiliki kontrol perilaku yang lebih besar
terhadap minat berinvestasi.

Variabel (X3) pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat investasi di pasar
modal ASN Kabupaten Trenggalek. Hal ini menunjukkan bahwa seberapapun
tinggi pendapatan yang didapatkan, jika kontrol perilaku dalam diri sendiri
tidak memiliki minat untuk berinvestasi, maka minat tersebuat juga tidak akan
muncul.

Variabel literasi keuangan tidak dapat memoderasi pengetahuan investasi
terhadap minat investasi. Artinya meskipun seseorang memiliki pengetahuan
tentang investasi, dan literasi keuangan yang baik, hal tersebut tidak selalu
meningkatkan minat untuk benar-benar berinvestasi. Pengetahuan belum tentu
diikuti tindakan. Seseorang bisa tahu jenis investasi dan cara kerjanya, namun
tetap ragu untuk mencoba atau takut rugi, maka kontrol perilaku dari dalam
dirinya akan menyatakan bahwa dirinya tidak berminat untuk berinvestasi.
Variabel literasi keuangan dapat memoderasi modal minimal investasi terhadap

minat investasi. Literasi keuangan dapat membantu pengelolaan sumber daya
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yang terbatas dengen lebih efektif, dan membatu memahami strategi optimal

untuk memulai investasi dengan modal kecil. Serta memanfaatkan informasi

yang tersedia untuk membuat keputusan berinvestasi.

. Variabel literasi keuangan dapat memoderasi pendapatan terhadap minat

investasi. Literasi keuangan dapat membantu pengelolaan pendapatan sehingga

pendapatan yang dimiliki tidak hanya untuk kebutuhan konsumsi, namun

digunakan juga untuk berinvestasi.

. Saran

Dalam penelitian ini terdapat hal yang perlu diperhatikan kedepannya bagi

peneliti selanjutnya:

1.

Bagi Pemerintah dan Bursa Efek Indonesia (BEI)

Diharapkan pemerintah dan BEI dapat bekerja sama mengupayakan
strategi dalam mendorong minat investasi bagi ASN di Indonesia. Upaya
yang dilakukan dapat berupa memberikan fasilitas maupun pelatihan,
seminar atau workshop untuk meningkatkan minat dan partisipasi ASN
dalam beinvestasi. Dikarenakan ASN dapat berperan penting sebagai agen
perubahan dalam membangun budaya ekonomi produktif, mengingat posisi
mereka sebagai teladan dan pelayan publik
Bagi ASN di Indonesia

ASN diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuannya mengenai
investasi di pasar modal melalui pelatihan, seminar, maupun literatur
keuangan yang kredibel. Peningkatan literasi ini diharapkan dapat
mendorong ASN untuk lebih memahami instrumen investasi, risiko yang
mungkin terjadi, serta potensi keuntungan yang dapat diperoleh, sehingga
mampu membuat keputusan investasi yang tepat dan bertanggung jawab.
Bagi peneliti selanjutnya
a) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan kembali terkait

dengan ruang lingkup penelitian dan memperbesar jumlah sampel.

Mengingat pada penelitian ini belum dapat menggambarkan minat

memulai investasi di pasar modal.




81

b) Bagi peneliti selanjutnya variabel independen yang memiliki pengaruh
yaitu modal minimal investasi dapat dijadikan variabel moderasi untuk
variabel yang tidak berpengaruh yaitu pengetahuan investasi dan

pendapatan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengakui bahwa masih terdapat keterbatasan-keterbatasan

tertentu khususnya:

1

Sampel pada penelitian ini tidak sesuai dengan sampel awal, karena hanya
mendapatkan total sebanyak 205 sampel yang dapat diolah.

Penelitian ini hanya terbatas pada variabel pengetahuan investasi, modal
minimal investasi, dan pendapatan dengan nilai Adjusted R Square sebesar
0,128 yang artinya variabel yang diteliti berpengaruh terhadap variabel
dependen sebesar 12,8%, masih terdapat variabel lainnya diluar penelitian
ini yang dapat mempengaruhi minat investasi seperti kemajuan teknologi,

persepsi risiko, perilaku keuangan, motivasi investasi, dll.
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